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Abstrak

Penelitian dengan judul Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba (Studi pada Perusahaan Perbankan di Bursa
Efek Indonesia tahun 2012-2014) bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh ukuran kualitas audit
terhadap manajemen laba. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diambil dari laporan
keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2012 sampai tahun 2014.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama
periode 2012-2014. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 31 perusahaan yang
memenuhi kriteria. Untuk analisis data, penulis menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis dapat dinyatakan bahwa Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen laba (H, diterima).

Spesialisasi industri auditor tidak berpengaruh terhadap manajemen laba (H, ditolak).

Kata Kunci: Kualitas Audit, Ukuran KAP, Spesialisasi Industri Auditor, dan Manajemen Laba

Abstract

The research with title The Effect of Audit Quality to Earning Management (Study at Bank Industry in Indonesian Stock
Exchange period 2012-2014) aim to get empirical evidence about the effect of audit quality to earning management. Data
used in this research is secondary data was collected from annual report of bank industry in Indonesian Stock Exchange
period 2012-2014. The population of this research is bank industry in Indonesian Stock Exchange period 2012-2014. The
sampling technique used purposive sampling method and has 31 companies that fulfill the criteria. The analyze technique
used multiple linier regressions analysis. The result of hypothesis testing shown that the Size of Public Accounting Firm
has negative effect to the Earning Management (HI accepted). The Auditor Industry Specialization hasn’t effect to the
Earning Management (HI rejected).

Keywords : Audit Quality, Size of Public Accountant Firm, Auditor Industry Specialization, and Earning Management

Pendahuluan dasar dalam menentukannya. Oleh karena itu, manajer

) ] . memiliki inisiatif untuk melakukan manajemen laba supaya
Perbankan adalah industri yang sarat dengan berbagai o o.sahaan dapat memenuhi kriteria yang disyaratkan oleh
regulasi, hal ini karena bank adalah suatu lembaga B, Indonesia (BI) (Setiawati dan Na’im, 2001, dan
perantara keuangan yang menghubungkan antara pihak  popiawati dan Baridwan, 2006). Laporan keuangan yang
yang kelebihan dana dengan pihak yang memerlukan dana  o1ap  direkayasa oleh manajemen dapat mengakibatkan
(Rahmawati, 2006). Untuk menjalankan aktivitasnya  gicrorsi dalam alokasi dana (Setiawati dan Na’im, 2001).
perbankan harus mempunyai integritas tinggi supaya  Apapila  perusahaan  diketahui melakukan  tindak
masyarakat mpmiliki kepercayaan dalam rangka menjalin manajemen laba otomatis kepercayaan investor akan
hubungan kerja (Taswan, 2010). berkurang dan satu persatu ataupun bersama-sama akan

Penilaian atas status suatu bank (apakah bank tersebut . oop -0 penarikan dana sehingga bisa menimbulkan
merupakan bank yang schat atau tidak) oleh Bank . . (Nasution, 2007).

Indonesia (BI) menggunakan laporan keuangan sebagai
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Manajemen laba adalah campur tangan manajemen dalam
proses pelaporan keuangan dengan tujuan untuk
menguntungkan dirinya sendiri (manajer) (Herawaty,
2008). Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang
dapat mengurangi kredibilitas laporan  keuangan,
manajemen laba menambah bias dalam laporan keuangan
dan dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang
mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai
angka laba tanpa rekayasa (Setiawati dan Na’im, 2000).
Manajemen laba diukur dengan menggunakan proksi
Discretionary  Accrual ~ (DA)  (Sulistyanto,  2008).
Sedangkan yang dimaksud dengan Discretionary Accrual
adalah komponen akrual yang berada dalam kebijakan
manajer, artinya manajer memberi intervensinya dalam
proses pelaporan akuntansi.

Kualitas audit (audit quality) didefinisikan sebagai
probabilitas gabungan dari kemampuan seorang auditor
untuk menemukan suatu pelanggaran dalam pelaporan
keuangan klien dan melaporkan pelanggaran tersebut
(DeAngelo  1981).  Untuk dapat mengembalikan
kepercayaan pihak pemakai laporan keuangan, sangat
diharapkan kualitas audit yang baik (Lughiatno, 2010).
Dengan kualitas audit yang tinggi maka diharapkan akan
mengurangi terjadinya manipulasi ini dan memberikan
hasil yang maksimal salah satunya berupa laporan
keuangan yang relevan dan kredibel yang dapat berguna
bagi stakeholders.

Menurut Praptitorini dan Januarti (2011), hanya auditor
yang berkualitas yang dapat menjamin bahwa laporan
(informasi) yang dihasilkannya reliable. Namun tidak
dapat dipungkiri bahwa laporan keuangan perusahaan akan
diaudit oleh auditor yang memiliki kualitas yang berbeda-
beda. Ardiati (2005) menyatakan audit yang berkualitas
tinggi (high-quality auditing) bertindak sebagai pencegah
manajemen laba yang efektif, karena reputasi manajemen
akan hancur dan nilai perusahaan akan turun apabila
pelaporan yang salah ini terdeteksi dan terungkap.
Ratmono (2010) menyatakan bahwa auditor yang
berkualitas mampu mendeteksi tindakan manajemen laba
yang dilakukan klien. Jasa audit merupakan alat
monitoring terhadap kemungkinan timbulnya konflik
kepentingan antara pemilik dan manajer serta antara
pemegang saham dengan jumlah kepemilikan yang
berbeda. Jasa audit dapat mengurangi asimetri informasi
antara manajer dan stakeholder perusahaan dengan
memperbolehkan pihak luar untuk memeriksa validitas
laporan keuangan (Jensen dan Meckling, 1976).
Pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor
memiliki kualitas yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
auditing berkualitas tinggi (high quality auditing) bertindak
sebagai pencegah manajemen laba yang efektif, karena
reputasi manajemen akan hancur dan nilai perusahaan
akan turun apabila pelaporan yang salah ini terdeteksi dan
terungkap (Ardiati, 2005). Kualitas audit dapat diukur
dengan menggunakan ukuran KAP (KAP The big-4 dan
KAP non The big-4) dan spesialisasi industri auditor
(Gerayli et. al., 2011).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil judul
“Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba (Studi
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pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2014)”

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah kualitas audit berpengaruh
terhadap manajemen laba? Adapun tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh
bukti empiris tentang pengaruh ukuran kualitas audit
terhadap manajemen laba.

Tinjauan Pustaka

Teori Keagenan

Timbulnya praktik manajemen laba dapat dijelaskan
dengan teori agensi yang disebabkan adanya asimetri
informasi. Asimetri informasi merupakan suatu kondisi
adanya ketidakseimbangan perolehan informasi antara
pihak manajemen dan pemegang saham. Manajer memiliki
lebih banyak informasi daripada pemegang saham karena
manajer sebagai pengelola perusahaan. Jensen dan
Meckling (1976) dalam Husnan (2008) menyatakan bahwa
hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer
(agent) dengan investor (principal).

Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori
agensi. Sebagai agen, manajer secara moral bertanggung
jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik
(principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh
kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan demikian
terdapat dua kepentingan yang berbeda didalam perusahaan
dimana masing-masing pihak berusaha untuk mencapai
atau  mempertahankan tingkat kemakmuran yang
dikehendaki.

Konflik Keagenan

Adanya asumsi bahwa principal dan agent bertindak untuk
memaksimalkan kepentingan dirinya sendiri,
mengakibatkan  agent  memanfaatkan  information
asymmetry untuk menyembunyikan beberapa informasi
yang tidak diketahui oleh principal. Keadaan ini semakin
menyebabkan terjadinya konflik kepentingan antara keduan
belah pihak. Dalam hal ini agent termotivasi untuk
meningkatkan penerimaan fee kontraktualnya sedangkan
principal pun berusaha untuk memaksimumkan return atas
penggunaan sumber dayanya.

Manajemen Laba

Manajemen laba (Earnings Management) menurut Mulford
dan Comiskey (2002) dalam Husnan (2008) didefinisikan
sebagai manipulasi aktif dari hasil akuntansi dengan tujuan
untuk mengubah kesan dari kinerja bisnis. Penyalahgunaan
manajemen laba melibatkan penggunaan berbagai macam
bentuk manipulasi yang bertujuan mengubah suatu laporan
keuangan perusahaan yang sesungguhnya untuk mencapai
hasil yang diinginkan manajemen perusahaan tersebut.
Sulistyanto (2008) menjelaskan bahwa manajemen laba
merupakan upaya manajer  perusahaan untuk
mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan
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tujuan untuk mengelabui  stakeholder
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.

yang  ingin

Kualitas Audit

De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai
probabilitas di mana seorang auditor menemukan dan
melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam
sistem  akuntansi  auditenya. Hasil  penelitiannya
menunjukkan bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
besar akan berusaha untuk menyajikan kualitas audit yang
lebih besar dibandingkan dengan KAP yang kecil.

Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Ukuran KAP terhadap Manajemen Laba

Timbulnya praktik manajemen laba dapat dijelaskan
dengan teori agensi. Di dalam teori agensi mengasumsikan
bahwa agen memiliki lebih banyak informasi daripada
prinsipal, karena principal tidak dapat mengamati kegiatan
yang dilakukan agen secara terus-menerus. Dalam kondisi
asimetri seperti ini perlu ada orang ketiga yaitu auditor
sebagai pihak yang dianggap mampu menjembatani
kepentingan pihak prinsipal (shareholder) dan pihak
manajer (agent) dalam mengelola keuangan perusahaan.
Ardiati (2005) menyebutkan bahwa audit yang berkualitas
tinggi (highquality auditing) bertindak sebagai pencegah
manajemen laba yang efektif, karena reputasi manajemen
akan hancur dan nilai perusahaan akan turun apabila
pelaporan yang salah ini terdeteksi dan terungkap. Kualitas
audit dalam penelitian ini diukur dengan ukuran KAP
(KAP The big-4 dan KAP Non The big-4) dan spesialisasi
industri auditor.

DeAngelo (1981) menyatakan bahwa kualitas audit yang
dilakukan oleh akuntan publik dapat dilihat dari ukuran
KAP yang melakukan audit. KAP besar (big- 4 accounting
firms) dipersepsikan akan melakukan audit dengan lebih
berkualitas dibandingkan dengan KAP kecil (non big-4
accounting firm). Hal tersebut karena KAP besar memiliki
lebih banyak sumber daya dan lebih banyak klien sehingga
mereka tidak tergantung pada satu atau beberapa klien saja,
selain itu karena reputasinya yang telah dianggap baik oleh
masyarakat menyebabkan mereka akan melakukan audit
dengan lebih berhati-hati.

Craswell et al. (1995) menunjukkan bahwa KAP Big-6
menyediakan lebih banyak sumber daya manusia untuk
staff training dan pengembangan keahlian pada bidang
industri tertentu dibandingkan KAP non Big-6. Selain itu,
KAP Big6 memiliki posisi yang lebih baik untuk
melakukan negosiasi dengan klien yang bermaksud
mengadopsi praktik-praktik akuntansi agresif dibandingkan
KAP non Big-6. Oleh karena itu KAP Big-6 yang sekarang
menjadi KAP Big-4 dapat mengurangi manajemen laba.
Meutia (2004), Sanjaya (2008) dan Herusetya (2009)
menemukan bahwa semakin tinggi kualitas audit yang
menggunakan ukuran KAP (KAP The Big- 4) maka
semakin rendah manajemen laba yang terjadi di perusahaan
tersebut. Selain di Indonesia, penelitian Rusmin (2010) di
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seluruh perusahaan non keuangan di Singapura tahun 2003
dan penelitian Gerayli et al. (2011) di seluruh perusahaan
non keuangan di Iran tahun 2004 juga menemukan ukuran
KAP berhubungan negatif dengan manajemen laba.
Berdasarkan hasil beberapa penelitian di atas dapat
dinyatakan bahwa semakin baik kualitas audit maka akan
semakin mengurangi kecenderungan manajer melakukan
manajemen laba. Oleh karena itu dalam penelitian ini
diajukan hipotesis sebagai berikut:

H, Ukuran KAP berpengaruh

manajemen laba.

negatif terhadap

2. Pengaruh Spesialiasi Industri Auditor terhadap
Manajemen Laba

Gramling et al. (2001) menyatakan bahwa KAP yang
memfokuskan pada industri tertentu akan cenderung
berinvestasi pada teknologi, fasilitas-fasilitas fisik, pada
personil, dan sistem kontrol organisasi yang dapat
meningkatkan kualitas audit pada KAP yang terfokus pada
industri tersebut. Selain itu, auditor yang memiliki
pengalaman dalam industri tertentu akan mampu
mendeteksi kesalahan dalam data klien pada industri
tersebut daripada auditor yang tidak terfokus pada industri
tertentu. Hal ini berarti bahwa spesialisasi industri auditor
memiliki kemampuan untuk mendeteksi error dan
memiliki pengalaman yang lebih baik daripada non
pesialisasi industri auditor. Hal ini ditunjang oleh beberapa
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa spesialisasi
industri auditor, mampu membatasi praktik manajemen
laba akrual (Krishnan 2003 dan Balsam et al. 2003).
Maletta dan Wright (1996) menjelaskan bahwa auditor
yang memiliki pemahaman yang lebih komprehensif
tentang suatu tren dan karakteristik industri tertentu akan
lebih efektif dalam melakukan audit daripada auditor yang

tidak memiliki pengetahuan tentang industri tertentu
tersebut.
Secara singkat, spesialisasi industri auditor memiliki

pemahaman yang lebih baik tentang karakteristik industri,
lebih patuh terhadap standar auditing, memahami resiko
dan masalah dalam industri yang diaudit, memiliki
kemampuan mendeteksi error lebih baik daripada non
spesialisasi industri auditor sehingga spesialisasi industri
auditor dapat lebih baik mengurangi manajemen laba
akrual daripada non-spesialisasi industri auditor (Januarsi
2009). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zhou and
Elder (2001), Gerayli et al. (2011) dan penelitian Rusmin
(2010) menunjukkan bahwa spesialisasi industri auditor
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian di atas dapat
dinyatakan bahwa semakin baik spesialisasi industri auditor
maka akan semakin mengurangi kecenderungan manajer
melakukan manajemen laba. Oleh karena itu dalam
penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:

H, : Spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif

terhadap manajemen laba.
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Metode Penelitian

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
sekunder yang diambil dari laporan keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode tahun 2012 sampai tahun 2014 yang bisa dilihat
dalam Indonesia Capital Market Directory (ICMD) yang
diterbitkan BEI, Pojok BEI Universitas Jember, dari situs
masing-masing perusahaan sampel, maupun dalam situs
www.idx.co.id.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
selama periode 2012-2014. Prosedur yang digunakan untuk
pengambilan sampel purposive sampling. Adapun kriteria-
kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah
sebagai berikut:

1. Perusahaan perbankan yang sudah go public atau
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan tidak mengalami
delisting selama periode 2012-2014;

2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan
tahunan untuk periode 31 Desember 2012-2014 yang
dinyatakan dalam rupiah (Rp);

3. Data yang tersedia lengkap (data secara keseluruhan
tersedia pada publikasi periode 31 Desember 2012-
2014), baik data mengenai kualitas audit dan data yang
diperlukan untuk mendeteksi manajemen laba.

Berdasarkan proses pemilihan sampel yang akhirnya

terpilih 31 perusahaan sampel yang memenubhi kriteria.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasionalnya adalah sebagai berikut:

1. Manajemen Laba (Y)
Manajemen laba merupakan suatu bentuk intervensi
manajemen dalam proses penyusunan laporan
keuangan untuk kepentingan mereka sendiri.
Manajemen laba diproaksikan oleh akrual kelolaan
yang dideteksi dengan model akrual khusus Beaver dan
Engel (1996). Model tersebut dituliskan sebagai
berikut:
NDAit = B0 + BICOit + B2LOANit + B3NPAit +
PAANPAit+1 + it (1)
Dimana:
Coit : loan charge offs (pinjaman yang dihapus
bukukan)
LOAN.It : loans outstanding (pinjaman yang beredar)
NPAit : non performing assets (aktiva produktif yang
bermasalah), terdiri dari aktiva produktif yang
berdasarkan tingkat kolektibilitasnya digolongkan
menjadi (a) dalam perhatian khusus, (b) kurang lancar,
(c) diragukan, dan (d) macet
ANPAITHI : selisih non performing assets t+1 dengan
non performing assets t
NDAIt : akrual non kelolaan
Sesuai dengan definisinya bahwa:
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TAit = NDAit + DAit (2)

Dimana:

ADit adalah akrual kelolaan, TAit adalah total akrual,

dan NDAIt adalah akrual non kelolaan, maka:

TAit = p0 + pICOit + B2LOANit + + B3INPAit +

PAANPAit+1 + Zit  (3)

Dimana Zit = DAit+ ¢it (4)

Untuk menentukan akrual total dengan menggunakan

model Beaver dan Engel (1996) ini maka digunakan

total saldo penyisihan penghapusan aktiva produktif

(PPAP).

2.  Ukuran KAP (X1)

Pengukuran variabel ukuran KAP menggunakan

variabel dummy, nilai 1 jika perusahaan diaudit oleh

KAP The big-4, dan 0O jika lainnya (Gerayli et al.

2011). Adapun KAP The big-4 di Indonesia adalah

sebagai berikut:

a. PWC berafiliasi
Wibisana & Rekan

b. Deloitte berafiliasi dengan KAP Osman Bing
Satrio

c. Emst & Young Berafiliasi
Purwantono, Suherman & Surja

d. KPMG berafiliasi dengan KAP Sidharta dan
Widjaja

3. Spesialisasi Industri Auditor (X2)

Spesialisasi industri auditor menggambarkan keahlian

dan pengalaman audit seorang auditor pada bidang

industri tertentu yang diproksikan dengan jasa audit

pada bidang industri sejenis. Pengukuran variabel ini

menggunakan variabel dummy, nilai 1 jika perusahaan

di audit oleh auditor spesialis dan nilai 0 jika lainnya.

Pengukuran spesialisasi industri auditor yaitu dengan

menghitung proporsi perusahaan yang diaudit oleh

KAP sejenis pada sub sektor industri. Pengukuran

proporsi spesialisasi auditor menjadi 15% sebagai

ambang batas. Sehingga, apabila proporsinya lebih dari

15% maka dinyatakan auditor tersebut memiliki

spesifikasi industri begitu pula sebaliknya (Knechel et

al. 2007).

SIA = Jumlah persh. yg diaudit KAP sejenis N
n Jjml. perush pd sektor industri

dengan KAP  Tanudiredja,

dengan KAP

100

Metode Analisis Data

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian, pada umumnya
merupakan proses transformasi data penelitian dalam
bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel dependen, variabel
independen atau keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah tidak. Pengujian normalitas dilakukan
dengan menggunakan One Sample Kolmogorov
Smirnof Test.
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2. Uji Multikolinearitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
antara variabel bebas yang satu dengan yang lain
dalam regresi memiliki hubungan yang sempurna atau
mendekati sempurna. Untuk menguji multikolinearitas
dapat diketahui dengan menggunakan folerance value
dan Variance Inflation Factor (VIF).

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam suatu model regresi linier ada korelasi anatar
kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk
menguji apakah ada autokorelasi dapat dideteksi
dengan Uji Durbin-Watson (D-W test).

4. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terdapat varian yang tidak sama
dalam kesalahan pengganggu. Untuk mendeteksi
adanya gejala heteroskedastisitas ini dilakukan melalui
metode scatterplot (Santoso, 2010).

Uji Hipotesis

1. Persaman Regresi Berganda
Model persamaan regresi yang digunakan dapat
dirumuskan sebagai berikut (Ghozali, 2009):
Y=a+blX1l+b2X2+e
ML =a+blUK+b2SI+e
Dimana:
ML = Manajemen Laba
a = Konstanta
bl, b2 = Koefisien regresi variabel UK dan SI
UK = Ukuran KAP
SI = Spesialisasi Industri Auditor
€ = error term

2. Ujit
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan ada
tidaknya pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen.

3. UjiF
Uji ini bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara
simultan.

4. Uji Koefisien Determinasi (Adj. RZ)
Koefisien determinasi pada umumnya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen.

Hasil Penelitian

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Var Min Maks | Rata-Rata | Dev. Std
Uk. KAP 0 1 0,73 0,45
SIA 0 1 0,53 0,50
Mnj. Laba | 1119,4 | 244628,82| 39823,51| 60060,41

Sumber: Lampiran 3
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa Variabel
Manajemen Laba (Y) memiliki rata-rata sebesar Rp.
39.823,51 Milyar. Variabel Manajemen Laba memiliki
nilai minimum sebesar Rp. 1.119,44 Milyar yaitu
merupakan Manajemen Laba pada Bank Swadesi Tbk
(BSWD) tahun 2013, sedangkan nilai maksimum sebesar
Rp. 244.628,92 Milyar merupakan Manajemen Laba pada
Bank Mandiri Tbk (BMRI) tahun 2014. Manajemen Laba
diukur dengan nilai akrual kelolaan. Dalam hal ini semakin
besar nilai akrual kelolaan maka semakin besar intervensi
manajemen dalam proses penyusunan laporan keuangan
untuk kepentingan manajemen itu sendiri.

Data penelitian ini merupakan pooled data dimana terdapat
31 perusahaan dan 2 tahun periode penelitian, sehingga
jumlah n (observasi) dalam penelitian ini adalah 62 data.
Berkaitan dengan Variabel Ukuran KAP (X,) dan

Spesialisasi Industri Auditor (X,), statistik deskriptif

variabel dinyatakan dalam bentuk frekuensi. Berikut ini
disajikan ringkasan distribusi frekuensi untuk masing-
masing variabel tersebut.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian

Var Kriteria Jumlah | Persentase
Non Big 4 (0) 17 26,4
Uk. KAP |Big 4 (1) 45 72,6
Total 62 100,0
Non Auditor Spesialis 29 46,8
SIA Auditor Spesialis 33 53,2
Total 62 100,0

Sumber: Lampiran 3
Keterangan: Pooled data n = jumlah perusahaan x periode
62=31x2

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa berkaitan dengan
Variabel Ukuran KAP (X) terdapat 45 perusahaan dengan

jasa kantor akuntan publik (KAP) The Big Four dan 17
perusahaan yang menggunakan jasa kantor akuntan publik
(KAP) selain KAP The Big Four. Ukuran KAP The Big
Four menggambarkan kualitas dan reputasi Kantor
Akuntan Publik yag lebih baik.

Berkaitan dengan Variabel Spesialisasi Industri Auditor
(X,) terdapat 33 perusahaan dengan jasa kantor akuntan

publik (KAP) auditor spesialis dan 29 perusahaan yang
menggunakan jasa kantor akuntan publik (KAP) selain
KAP auditor spesialis.

Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian regresi linear berganda berguna untuk
mengetahui pengaruh variabel independen yang terdiri dari
Ukuran KAP (X,) dan Spesialisasi Industri Auditor (X,)

terhadap variabel dependen yaitu Manajemen Laba (Y).
Berdasarkan pengujian, diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

Y=a+biX1+b2X2+e

ML =a+blUK +b2SI+ e

ML = 12,576 — 696UK — 0,080SI

Hasil analisis regresi secara ringkas dapat disajikan dalam
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tabel berikut.
Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Var RI:;:Z.si thitng | Sig. Keterangan
Uk. KAP 12,576 86,215| 0,000 | Signifikan
SIA -0,696| -3,067| 0,003 | Signifikan
Mnj. Laba | -0,080| 0,393| 0,696 Tidak Signifikan
Sumber: Lampiran 3
Uji Hipotesis (Uji t)
1. Ukuran KAP (X))
Berdasarkan Tabel 3 variabel Ukuran KAP (X))

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Manajemen Laba, nilai koefisien beta sebesar -0,696 dan
didapat nilai t hitung sebesar -3,067 dimana nilai
signifikansi (P) < 0,05 yaitu 0,003. Secara statistik nilai
koefisien beta negatif menunjukkan adanya pengaruh
berlawanan arah yang berarti perusahaan yang diaudit oleh
jasa kantor akuntan publik (KAP) The Big Four lebih kecil
Manajemen Labanya dibandingkan dengan perusahaan
yang diaudit oleh jasa kantor akuntan publik (KAP) selain
The Big Four. Sehingga ditemukan bukti secara statistik
signifikan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba (H, diterima).

2. Spesialisasi Industri Auditor (X,)

Berdasarkan Tabel 3 variabel Spesialisasi Industri Auditor
(X,) mempunyai pengaruh negatif namun tidak signifikan

terhadap Manajemen Laba, nilai koefisien beta sebesar
-0,080 dan didapat nilai t hitung sebesar -0,393 dimana
nilai signifikansi (P) > 0,05 yaitu 0,696. Secara statistik
nilai koefisien beta negatif menunjukkan adanya pengaruh
berlawan arah yang berarti perusahaan yang diaudit oleh
auditor spesialis memiliki manajemen laba yang lebih
rendah dibandingkan dengan perusahaan yang diaudit oleh
auditor yang bukan auditor spesialis. Sehingga tidak
ditemukan bukti secara statistik signifikan bahwa
spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba (H, ditolak).

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Tabel 4 Hasil Perhitungan Uji F
Var. Dep. Var. Indp.

Manaj. Laba | Uk. KAP, SIA

Sumber: Lampiran 3

Sig.
0,000

Fhitung

9,733

BerdasarkanTabel 4 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas
signifikansi uji F lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) . Hal
ini menunjukkan bahwa H; berhasil ditolak yang berarti

model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel
dependen.
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Pembahasan

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Manajemen Laba

Hasil uji regresi menunjukkan variabel Ukuran KAP
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Manajemen
Laba dengan koefisien regresi sebesar -0,696. Hal ini
berarti perusahaan yang diaudit oleh jasa kantor akuntan
publik (KAP) The Big Four lebih kecil Manajemen
Labanya dibandingkan dengan perusahaan yang diaudit
oleh jasa kantor akuntan publik (KAP) selain The Big Four.
Ukuran KAP, misalnya The Big Four, memiliki kualitas
audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan non-The Big
Four dengan argumentasi bahwa KAP besar memiliki
pengetahuan, pengalaman teknis, kapasitas, dan reputasi
yang lebih superior dibandingkan KAP yang lebih kecil.
Timbulnya praktik manajemen laba dapat dijelaskan
dengan teori agensi. Di dalam teori agensi mengasumsikan
bahwa agen memiliki lebih banyak informasi daripada
prinsipal, karena principal tidak dapat mengamati kegiatan
yang dilakukan agen secara terus-menerus. Dalam kondisi
asimetri seperti ini perlu ada orang ketiga yaitu auditor
sebagai pihak yang dianggap mampu menjembatani
kepentingan pihak prinsipal (shareholder) dan pihak
manajer (agent) dalam mengelola keuangan perusahaan
(Sanjaya, 2008). Ardiati (2005) menyebutkan bahwa audit
yang berkualitas tinggi (high quality auditing) bertindak
sebagai pencegah manajemen laba yang efektif, karena
reputasi manajemen akan hancur dan nilai perusahaan
akan turun apabila pelaporan yang salah ini terdeteksi dan
terungkap. Kualitas audit dalam penelitian ini diukur
dengan ukuran KAP (KAP The big-4 dan KAP Non The
big-4) dan spesialisasi industri auditor.

DeAngelo (1981) menyatakan bahwa kualitas audit yang
dilakukan oleh akuntan publik dapat dilihat dari ukuran
KAP yang melakukan audit. KAP besar (big- 4 accounting
firms) dipersepsikan akan melakukan audit dengan lebih
berkualitas dibandingkan dengan KAP kecil (non big-4
accounting firm). Hal tersebut karena KAP besar memiliki
lebih banyak sumber daya dan lebih banyak klien sehingga
mereka tidak tergantung pada satu atau beberapa klien saja,
selain itu karena reputasinya yang telah dianggap baik oleh
masyarakat menyebabkan mereka akan melakukan audit
dengan lebih berhati-hati.

Craswell et al. (1995) menunjukkan bahwa KAP Big-6
menyediakan lebih banyak sumber daya manusia untuk
staff training dan pengembangan keahlian pada bidang
industri tertentu dibandingkan KAP non Big-6. Selain itu,
KAP Big6 memiliki posisi yang lebih baik untuk
melakukan negosiasi dengan klien yang bermaksud
mengadopsi praktik-praktik akuntansi agresif dibandingkan
KAP non Big-6. Oleh karena itu KAP Big-6 yang sekarang
menjadi KAP Big-4 dapat mengurangi manajemen laba.
Hasil penelitian ini sesuai dan mendukung temuan
penelitian Meutia (2004), Sanjaya (2008) dan Herusetya
(2009) yang menyatakan bahwa bahwa semakin tinggi
kualitas audit yang menggunakan ukuran KAP (KAP The
Big- 4) maka semakin rendah manajemen laba yang terjadi
di perusahaan tersebut. Selain itu juga mendukung
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penelitian Rusmin (2010) di seluruh perusahaan non
keuangan di Singapura tahun 2003 dan penelitian Gerayli
et al. (2011) di seluruh perusahaan non keuangan di Iran
tahun 2004 yang juga menemukan ukuran KAP
berhubungan negatif dengan manajemen laba. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dan tidak mendukung temuan
penelitian Pradhana dan Rudiawarni (2013) yang
menyatakan bahwa ukuran auditor yang merupakan proksi
audit quality berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap earnings management. Hasil penelitian ini juga
tidak sesuai dan tidak mendukung temuan penelitian
Nihlati dan Meiranto (2014) ukuran KAP memiliki
hubungan positif dan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap discretionary accruals.

Auditor

Pengaruh Spesialisasi Industri

Manajemen Laba

terhadap

Hasil uji regresi menunjukkan variabel Spesialisasi Industri
Auditor berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap Manajemen Laba dengan koefisien regresi sebesar
-0,080. Hal ini berarti perusahaan yang diaudit oleh auditor
spesialis industri memiliki manajemen laba yang lebih
rendah dibandingkan dengan perusahaan yang diaudit oleh
auditor yang bukan auditor spesialis industri. Tidak
diperolehnya pengaruh yang signifikan dari spesialisasi
industri auditor terhadap manajemen laba, lebih disebabkan
tidak terlalu signifikannya perbedaan pengetahuan tentang
bisnis dan industri klien dari setiap Kantor Akuntan Publik.
Dalam hal ini Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
digunakan oleh industri perbankan merupakan KAP yang
hanya berafiliasi dengan beberapa group kantor akuntan,
sehingga pengetahuan tentang bisnis dan industri
perbankan dari masing-masing KAP relatif sama. Mengacu
hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa spesialisasi industri
auditor tidak dapat membatasi besaran manajemen laba.
Kondisi tersebut menggambarkan bahwa audit oleh KAP
yang memiliki pangsa pasar yang besar tidak menjadikan
jaminan memberikan kualitas audit lebih tinggi, sehingga
tidak dapat menurunkan besaran manajemen laba secara
signifikan. Hal ini sesuai dan didukung temuan penelitian
dari Aditya (2014) serta Yendrawati dan Nugroho (2012)
yang menyatakan bahwa spesialisasi industri yang
merupakan proksi dari kualitas auditor tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap manajemen laba. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dan tidak mendukung temuan
penelitian  Cristiani dan Nugrahanti (2014) yang
menyatakan ~ bahwa  spesialisasi  industri  auditor
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Gramling et al. (2001) menyatakan bahwa KAP yang
memfokuskan pada industri tertentu akan cenderung
berinvestasi pada teknologi, fasilitas-fasilitas fisik, pada
personil, dan sistem kontrol organisasi yang dapat
meningkatkan kualitas audit pada KAP yang terfokus pada
industri tersebut. Selain itu, auditor yang memiliki
pengalaman dalam industri tertentu akan ~mampu
mendeteksi kesalahan dalam data klien pada industri
tersebut daripada auditor yang tidak terfokus pada industri
tertentu. Hal ini berarti bahwa spesialisasi industri auditor
memiliki kemampuan untuk mendeteksi error dan
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memiliki pengalaman yang lebih baik daripada non
pesialisasi industri auditor. Hal ini ditunjang oleh beberapa
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa spesialisasi
industri auditor, mampu membatasi praktik manajemen
laba akrual (Krishnan, 2003 dan Balsam et al., 2003).
Maletta dan Wright (1996) menjelaskan bahwa auditor
yang memiliki pemahaman yang lebih komprehensif
tentang suatu tren dan karakteristik industri tertentu akan
lebih efektif dalam melakukan audit daripada auditor yang
tidak memiliki pengetahuan tentang industri tertentu
tersebut.

Secara singkat, spesialisasi industri auditor memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang karakteristik industri,
lebih patuh terhadap standar auditing, memahami resiko
dan masalah dalam industri yang diaudit, memiliki
kemampuan mendeteksi error lebih baik daripada non
spesialisasi industri auditor schingga spesialisasi industri
auditor dapat lebih baik mengurangi manajemen laba
akrual daripada non-spesialisasi industri auditor (Januarsi,
2009). Hasil penelitian ini sesuai dan mendukung temuan
penelitian yang dilakukan oleh Aditya (2014), Nuryaman,
dkk. (2010) serta Yendrawati dan Nugroho (2012)
menunjukkan bahwa spesialisasi industri auditor tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dan tidak mendukung temuan
penelitian Cristiani dan Nugrahanti (2014) serta Pradhana
dan Rudiawarni (2013) yang menyatakan bahwa
spesialisasi  industri  auditor  berpengaruh  terhadap
manajemen laba.

Kesimpulan dan Keterbatasan

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian
ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba (H, diterima).

2. Spesialisasi industri auditor tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba (H, ditolak).

Saran

Mengacu pada hasil kesimpulan dan pembahasan, maka

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan hendaknya menggunakan jasa auditor
yang memiliki reputasi yang baik seperti The Big
Four, sehingga kredibilitas perusahaan akan terjaga
dan dapat membatasi terjadinya praktik manajemen
laba.

2. Bagi investor hendaknya sebelum melakukan
pengambilan keputusan investasi di suatu perusahaan
untuk lebih memilih perusahaan yang menggunakan
auditor The Big Four karena dengan auditor The Big
Four dapat membatasi praktik manajemen laba yang
terjadi di suatu perusahaan. Kantor Akuntan Publik
dengan reputasi yang baik dinilai akan lebih
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efisien dalam melakukan proses audit dan akan

menghasilkan  informasi yang sesuai dengan
kewajaran dari laporan keuangan perusahaan.
Indikator tersebut  dapat dinilai dengan

penggunaan jasa Kantor Akuntan Publik yang
berafiliasi dengan Big Four Worldwide Accounting
Firm (bigd) atau bukan. Hal ini dikarenakan KAP
besar (bigd) memiliki lebih banyak SDM dari sisi
kualitas maupun kuantitas daripada KAP kecil.

3. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan
komponen atau proksi kualitas audit lainnya, seperti
dari dimensi kompetensi dan independensi dengan

menggunakan principal factor analysis dalam
membentuk konstruk AQMS, sehingga validitas
pengukuran kualitas audit dengan pendekatan

multidimensi ini masih dapat diuji kembali. Selain itu,
perlu juga mempertimbangkan peran regulasi jasa
audit, serta regulasi terkait lainnya yang dapat turut
memengaruhi  perilaku  manajemen laba dan
menggunakan kelompok perusahaan lain, sehingga
lebih mewakili perilaku perusahaan di Bursa Efek
Indonesia.
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